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Abstract: This study highlights the importance of leadership effectiveness in Islamic education 

management with a focus on the influence of Islamic values and managerial capabilities. It was found 

that the application of Islamic principles such as honesty, justice and ihsan by leaders can create a 

positive and supportive learning environment. In addition, good communication skills and the 

ability to foster strong interpersonal relationships also play an important role in building trust and 

loyalty among staff and students. Meanwhile, managerial skills in strategic decision-making and 

resource management are key factors in achieving educational goals. The study underlines that 

support from various stakeholders also greatly influences leadership effectiveness. Thus, the success 

of Islamic education management depends on the synergy between the application of Islamic values 

and reliable managerial competencies and optimising the achievement of the vision and mission of 

Islamic education institutions. The implication of this research is the need for training and leadership 

capacity building for leaders of Islamic education institutions to face the challenges and dynamics of 

education in the modern era. 

Keywords: effectiveness, leadership, management, Islamic education. 

 

Abstrak: Penelitian ini menyoroti pentingnya efektivitas kepemimpinan dalam manajemen 

pendidikan Islam dengan fokus pada pengaruh nilai-nilai Islami dan kemampuan 

manajerial. Ditemukan bahwa penerapan prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran, keadilan, 
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dan ihsan oleh pemimpin dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

mendukung. Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik dan kemampuan untuk 

membina hubungan interpersonal yang kuat juga memainkan peran penting dalam 

membangun kepercayaan dan loyalitas di antara para staf dan siswa. Sementara itu, 

kemampuan manajerial dalam pengambilan keputusan strategis dan pengelolaan sumber 

daya merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan pendidikan. Studi ini menggaris 

bawahi bahwa dukungan dari berbagai pemangku kepentingan juga sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas kepemimpinan. Dengan demikian, kesuksesan manajemen 

pendidikan Islam bergantung pada sinergi antara penerapan nilai-nilai Islami dan 

kompetensi manajerial yang handal serta mengoptimalkan pencapaian visi dan misi 

lembaga pendidikan Islam. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan dan 

pengembangan kapasitas kepemimpinan bagi para pimpinan lembaga pendidikan Islam 

untuk menghadapi tantangan dan dinamika pendidikan di era modern. 

Kata Kunci: efektivitas, kepemimpinan, Manajemen, Pendidikan Islam. 

Pendahuluan 

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen 

pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan Islam. Pendidikan Islam memerlukan 

pendekatan khusus yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan nilai-nilai keislaman. Keberhasilan institusi pendidikan Islam 

sangat ditentukan oleh efektivitas kepemimpinan dalam mengelola sumber daya manusia, 

kurikulum, proses belajar mengajar, serta lingkungan sekolah. 

Kepemimpinan dalam manajemen pendidikan memainkan peran krusial dalam 

menentukan arah dan keberhasilan institusi pendidikan. Seorang pemimpin yang efektif 

mampu menginspirasi dan memotivasi staf pengajar serta siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan yang baik tidak hanya sekadar 

mengelola administrasi dan sumber daya, tetapi juga menciptakan visi yang jelas dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Baidi & SUTRISNO, 2022). Dalam konteks 

pendidikan, pemimpin yang baik berperan sebagai pembimbing yang mendorong inovasi, 

mengatasi tantangan, dan memastikan bahwa semua anggota komunitas pendidikan 

bergerak ke arah yang sama. Dengan demikian, kepemimpinan yang efektif dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pencapaian akademis siswa (Cardozo & 

Srimulyani, 2021). 

Selain itu, kepemimpinan berperan penting dalam membentuk budaya sekolah 

yang positif dan inklusif. Pemimpin dalam pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan budaya yang mendukung pengembangan profesional guru, kolaborasi, dan 

keterlibatan orang tua dan komunitas. Hal ini menciptakan lingkungan yang aman dan 

suportif bagi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

mereka (Candra et al., 2022). Dalam jangka panjang, kepemimpinan yang kuat dapat 

membawa perubahan signifikan dalam kinerja sekolah dan mempersiapkan siswa tidak 

hanya untuk sukses akademis, tetapi juga untuk berkontribusi secara positif terhadap 
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masyarakat. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan kepemimpinan pendidikan 

adalah langkah penting untuk mencapai visi dan misi institusi Pendidikan (Rajaminsah et 

al., 2022). 

Namun, meskipun banyak penelitian yang sudah dilakukan mengenai 

kepemimpinan dalam konteks pendidikan umum, masih terbatas kajian yang secara 

khusus meneliti efektivitas kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam. Banyak 

lembaga pendidikan Islam yang menghadapi tantangan seperti rendahnya kualitas 

manajemen, kurangnya sarana dan prasarana, serta kurangnya pengembangan profesional 

bagi para guru dan staf (Hidayat et al., 2021). 

Isu lainnya adalah bahwa pemimpin dalam pendidikan Islam seringkali 

dihadapkan pada dilema antara mempertahankan nilai-nilai tradisional Islam dan 

mengikuti perkembangan modern dalam bidang pendidikan. Kepemimpinan yang efektif 

sering kali melibatkan keseimbangan antara nilai-nilai tradisional dan modern. Nilai-nilai 

tradisional meliputi aspek-aspek seperti integritas, tanggung jawab, dan komitmen 

terhadap komunitas (Taja et al., 2021). Seorang pemimpin yang berpegang pada nilai-nilai 

ini cenderung dapat membangun kepercayaan dan rasa hormat dari pengikutnya. Dalam 

banyak konteks, nilai-nilai tradisional ini menyediakan landasan moral yang kuat dan 

stabilitas yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Mereka juga mengandalkan 

prinsip-prinsip yang telah teruji oleh waktu dan dianggap sebagai pedoman yang bisa 

dipercaya dalam mengelola organisasi atau komunitas (Arif et al., 2023). 

Di sisi lain, nilai-nilai modern dalam kepemimpinan menekankan inovasi, 

fleksibilitas, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Pemimpin 

modern harus terbuka terhadap ide-ide baru, teknologi, dan metodologi yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi (Yanto et al., 2022). Mereka juga 

cenderung lebih inklusif dan kolaboratif, mendorong partisipasi dan kontribusi dari 

seluruh anggota tim. Integrasi nilai-nilai modern memungkinkan pemimpin untuk 

merespons dinamika pasar dan lingkungan kerja yang terus berubah dengan lebih cepat 

dan baik (Falah, 2021). Oleh karena itu, kepemimpinan yang ideal adalah yang dapat 

menggabungkan nilai-nilai tradisional yang sudah mapan dengan pendekatan gaya 

modern yang inovatif, menciptakan harmonisasi yang memungkinkan organisasi untuk 

berkembang dengan cara yang berkelanjutan dan adaptif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

kepemimpinan yang efektif dapat diterapkan dalam manajemen pendidikan Islam untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur. Metode penelitian 

literatur (literature review) adalah salah satu pendekatan penelitian yang fokus pada 

pengumpulan, evaluasi, dan analisis informasi yang sudah ada dari berbagai sumber yang 
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relevan. Metode literature review memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan 

menganalisis teori, konsep, dan temuan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat membangun landasan teoritis yang kuat 

sebagai acuan untuk penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini biasanya digunakan 

untuk memahami konteks dan latar belakang dari topik yang sedang diteliti, 

mengidentifikasi gap dalam penelitian sebelumnya, serta membangun dasar teori untuk 

studi lebih lanjut (Firman, 2018); (Suyitno, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kepemimpinan dalam Konteks Pendidikan Islam 

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi dan mengarahkan perilaku individu 

atau kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan memanfaatkan 

kekuatan personal, sosial, dan situasional untuk memotivasi dan mengendalikan anggota 

kelompok (Sitopu et al., 2024); (Ismail et al., 2022). Seorang pemimpin yang efektif mampu 

menciptakan visi, menginspirasi orang lain untuk berkomitmen terhadap visi tersebut, 

serta membangun hubungan yang kuat dan kerjasama yang produktif dalam menjalankan 

tugas-tugas organisasi atau kelompok. Kepemimpinan tidak hanya bergantung pada posisi 

formal, tetapi juga pada kemampuan untuk menginspirasi, mendukung, dan memfasilitasi 

pencapaian tujuan Bersama (Sellami et al., 2022). 

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan Islam adalah integrasi prinsip-prinsip 

kepemimpinan dengan nilai-nilai spiritual dan moral yang diajarkan dalam Islam. Dalam 

pendidikan Islam, seorang pemimpin tidak hanya bertanggung jawab untuk mengarahkan 

dan memotivasi, tetapi juga untuk menjadi teladan yang baik dalam mengamalkan ajaran- 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pemimpin pendidikan Islam diharapkan 

mampu menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung 

jawab dalam setiap tindakannya, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan Islami (Samsudin et al., 2021). 

Seorang pemimpin dalam pendidikan Islam harus mampu menjalankan peran 

sebagai murabbi (pendidik) yang mendidik dengan penuh kasih sayang dan hikmah. Ia 

harus menginspirasi dan membimbing peserta didiknya tidak hanya dalam aspek 

akademik tetapi juga dalam aspek moral dan spiritual. Pendekatan yang digunakan oleh 

pemimpin dalam pendidikan Islam adalah holistik, dimana tidak hanya memperhatikan 

aspek intelektual tetapi juga emosional, moral, dan spiritual para peserta didik. Dengan 

demikian, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak individu yang cerdas 

secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan bertanggung jawab sebagai hamba Allah 

dan khalifah di muka bumi (Rosyadi et al., 2023). 

Selain itu, kepemimpinan dalam pendidikan Islam juga menekankan pentingnya 

musyawarah (syura) dan partisipasi kolektif dalam pengambilan keputusan. Prinsip 

musyawarah ini tercermin dalam QS. Ali-Imran [3]:159, yang mengajarkan pentingnya 
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konsultasi dan kerjasama dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

Pemimpin yang baik dalam konteks pendidikan Islam harus mampu mendengarkan 

pandangan dan pendapat semua pihak yang terlibat, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat, serta menjadikan proses pengambilan keputusan sebagai bagian dari upaya 

bersama untuk mencapai tujuan pendidikan yang islami dan berkualitas (Nikmatullah et 

al., 2023). 

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam juga diwarnai dengan semangat dakwah 

dan amanah. Pemimpin diharapkan memiliki semangat yang tinggi dalam menyebarkan 

nilai-nilai Islam dan menanamkannya pada peserta didik dengan penuh keikhlasan serta 

tanggung jawab (Pratomo et al., 2022). Amanah atau tanggung jawab yang diberikan 

kepada seorang pemimpin harus dijalankan dengan penuh dedikasi dan integritas, karena 

dalam pandangan Islam, setiap kepemimpinan adalah sebuah amanah yang harus 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Dengan integritas yang tinggi dan 

dedikasi terhadap prinsip-prinsip Islam, seorang pemimpin dalam pendidikan Islam dapat 

menciptakan generasi yang berilmu, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan umat (Asnawan, 2021). 

Dalam menjalankan tugasnya, pemimpin dalam pendidikan Islam perlu terus 

menerus mengembangkan dirinya agar mampu menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Pendidikan Islam harus 

adaptif terhadap inovasi dan teknologi namun tetap menjaga esensi dari nilai-nilai Islam 

itu sendiri. Untuk mencapai hal ini, seorang pemimpin harus terbuka terhadap perubahan 

dan terus belajar serta menggali ilmu dari berbagai sumber, baik itu ilmu modern maupun 

ilmu yang berbasis agama. Hal ini penting agar pendidikan Islam dapat relevan dan efektif 

dalam membekali peserta didik dengan kemampuan untuk menghadapi tantangan di 

dunia modern (Zarkasyi, 2021). 

Pemimpin dalam pendidikan Islam juga harus mampu menciptakan budaya belajar 

yang islami di lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan. Budaya belajar ini dapat 

dibangun melalui berbagai kegiatan seperti mengaji bersama, pengajian, ceramah agama, 

serta praktik-praktik ibadah kolektif seperti shalat berjamaah dan kegiatan sosial yang 

mengedepankan akhlakul karimah (Zaim et al., 2024). Lingkungan yang kondusif dan 

islami ini akan membantu peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai agama, 

sehingga pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan budaya belajar yang kuat, peserta didik dapat berkembang 

menjadi individu yang unggul dalam ilmu pengetahuan serta teguh dalam iman dan takwa 

(Tanjung et al., 2021). 

Keberhasilan kepemimpinan dalam pendidikan Islam juga sangat dipengaruhi oleh 

hubungan yang harmonis antara pemimpin, guru, peserta didik, dan orang tua. 

Komunikasi yang baik dan kerjasama yang solid antara semua pihak menjadi kunci utama 

dalam menjalankan program pendidikan yang efektif dan berkesinambungan. Pemimpin 



141  

harus mampu menjadi fasilitator yang menghubungkan semua pihak serta menciptakan 

suasana yang mendukung partisipasi aktif dan konstruktif dari seluruh komunitas 

pendidikan. Sinergi yang terbangun dari hubungan yang harmonis tersebut akan 

menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan bermakna bagi masa depan peserta didik 

(Sholeh et al., 2021). 

Dengan demikian, Kepemimpinan dalam konteks pendidikan Islam adalah sebuah 

amanah yang besar yang memerlukan integrasi antara pengetahuan, nilai-nilai Islam, dan 

keterampilan manajerial. Seorang pemimpin pendidikan Islam tidak hanya berperan 

sebagai penggerak dan pengarah, tetapi juga sebagai teladan yang hidup dan inspirasi bagi 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam. Kepemimpinan yang efektif di bidang ini 

memerlukan pendekatan yang holistik, partisipatif, dan adaptif terhadap perubahan, serta 

kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang islami dan kondusif. Dengan 

demikian, pendidikan Islam dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan tanggung jawab sebagai hamba Allah 

dan khalifah di muka bumi. 

Evaluasi Efektivitas Kepemimpinan dalam Manajemen Pendidikan Islam 

Evaluasi efektivitas kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam 

merupakan proses penilaian terhadap bagaimana pemimpin dalam lembaga pendidikan 

Islam berhasil menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan dan 

prinsip-prinsip Islam (Zaid et al., 2022). Penilaian ini melibatkan berbagai aspek seperti 

kemampuan pemimpin dalam mengelola sumber daya, komunikasi, pengambilan 

keputusan, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam manajemen pendidikan. Efektifitas 

kepemimpinan dapat dilihat dari sejauh mana visi dan misi lembaga pendidikan dapat 

dicapai, serta seberapa baik lingkungan pendidikan yang islami dapat tercipta dan 

dipertahankan. Parameter tersebut dapat diukur melalui capaian akademik peserta didik, 

perilaku dan akhlak peserta didik, serta kepuasan berbagai pihak terkait seperti guru, 

orang tua, dan komunitas (Helmi & Sari, 2021). 

Salah satu indikator penting dalam mengevaluasi efektivitas kepemimpinan adalah 

bagaimana pemimpin mampu menggerakkan dan menginspirasi timnya, yaitu para guru 

dan staf administrative (Bakar et al., 2023). Pemimpin yang efektif harus dapat memotivasi, 

memberikan arahan yang jelas, dan mendukung pengembangan profesional para guru 

agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal dan penuh dedikasi. Selain itu, 

kemampuan pemimpin dalam membangun budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif di 

lingkungan sekolah juga menjadi ukuran keberhasilan. Hal ini terkait dengan sejauh mana 

pemimpin dapat menjamin adanya komunikasi yang efektif dan transparan, serta 

bagaimana konflik dapat dikelola secara konstruktif (Zaini et al., 2023). 

Lebih lanjut, efektivitas kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam juga 

dapat dievaluasi dari kemampuan pemimpin dalam memastikan keterlibatan dan 
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partisipasi orang tua dan masyarakat. Pemimpin yang efektif akan mendorong kerjasama 

yang harmonis antara sekolah dan rumah, sehingga pendidikan Islam yang diajarkan di 

sekolah dapat dilanjutkan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di rumah. 

Pemimpin juga harus aktif dalam membangun jaringan dan kerjasama dengan lembaga 

lain, baik dalam maupun luar negeri, untuk memperkaya program pendidikan dan 

memperluas wawasan peserta didik. Hal ini mencakup pelibatan dalam kegiatan sosial, 

budaya, dan keagamaan yang relevan dengan tujuan pendidikan Islam (Khotimah et al., 

2024). 

Terakhir, evaluasi juga harus mencakup penerapan dan adaptasi pemimpin 

terhadap teknologi dan inovasi dalam pendidikan sambil tetap menjaga esensi nilai-nilai 

Islam. Dalam era digital ini, pemimpin pendidikan Islam yang efektif harus mampu 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dalam 

pengelolaan administrasi, metode pengajaran, maupun pengembangan kurikulum. 

Sebagai contoh, penerapan e-learning, aplikasi manajemen sekolah, dan perkembangan 

media digital lainnya dapat memberi nilai tambah jika diterapkan secara bijak dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Pada akhirnya, evaluasi terhadap efektivitas kepemimpinan 

ini harus bersifat komprehensif dan berkelanjutan untuk mendukung dan memperbaiki 

kualitas pendidikan Islam secara holistik. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kepemimpinan 

Efektivitas kepemimpinan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berinteraksi dan menentukan bagaimana seorang pemimpin mampu menjalankan peran 

dan tanggung jawabnya dengan optimal. Salah satu faktor utama adalah kompetensi 

personal yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap seorang pemimpin. 

Kompetensi ini mencakup kemampuan dalam memahami visi dan misi organisasi, 

kemampuan komunikasi yang efektif, serta keterampilan dalam pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah. Selain itu, sikap yang mencerminkan integritas, empati, dan 

komitmen terhadap tugas juga sangat penting. Seorang pemimpin yang kompeten akan 

lebih mampu memandu dan memotivasi timnya menuju tujuan Bersama (Shofiyyah et al., 

2023). 

Kondisi dan budaya organisasi juga memainkan peran krusial dalam menentukan 

efektivitas kepemimpinan. Organisasi dengan budaya yang mendukung kolaborasi, 

inovasi, dan keterbukaan akan cenderung menghasilkan pemimpin yang lebih efektif. 

Dalam lingkungan seperti itu, pemimpin dapat lebih mudah mengomunikasikan ide-ide 

baru, melibatkan anggota tim dalam proses pengambilan keputusan, dan menciptakan 

suasana kerja yang positif. Sebaliknya, organisasi dengan budaya yang kaku dan hierarkis 

mungkin menghambat inisiatif dan kreativitas pemimpin serta timnya (Ali, 2022). 

Keterlibatan dan partisipasi anggota tim juga merupakan faktor penting. 

Pemimpin yang efektif harus mampu mendorong partisipasi aktif dari setiap anggota tim, 
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baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan program-program organisasi. Ketika 

anggota tim merasa dilibatkan dan dihargai, mereka akan memiliki motivasi dan 

komitmen yang lebih tinggi terhadap tugas-tugas mereka. Kepemimpinan yang 

mendukung keterlibatan ini biasanya ditandai dengan adanya komunikasi terbuka, 

penghargaan terhadap kontribusi individual, serta kesempatan untuk pengembangan diri 

dan karir (Yanto et al., 2022). 

Faktor terakhir yang tidak kalah penting adalah kondisi eksternal yang mencakup 

situasi ekonomi, sosial, politik, dan teknologi. Perubahan dan dinamika dalam kondisi 

eksternal ini dapat mempengaruhi efektivitas kepemimpinan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Sebagai contoh, kemajuan teknologi informasi menuntut 

pemimpin untuk beradaptasi dengan cara-cara baru dalam manajemen dan komunikasi. 

Atau, situasi ekonomi yang tidak stabil mungkin mengharuskan pemimpin untuk 

mengambil keputusan strategis guna menjamin keberlangsungan organisasi. Oleh karena 

itu, pemimpin yang efektif harus memiliki kemampuan adaptasi dan fleksibilitas yang 

tinggi dalam menghadapi perubahan serta tantangan eksternal (Warisno & Hidayah, 2022). 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, gaya kepemimpinan juga 

sangat mempengaruhi efektivitas pemimpin. Ada berbagai gaya kepemimpinan, seperti 

kepemimpinan transformasional, transaksional, dan situasional. Gaya kepemimpinan 

transformasional, yang berfokus pada inspirasi dan motivasi anggota tim melalui visi 

jangka panjang, seringkali lebih efektif dalam mengumpulkan komitmen dan kreativitas 

dari anggota tim (Rahtikawatie et al., 2021). Di sisi lain, kepemimpinan transaksional, yang 

lebih berorientasi pada tugas dan imbalan, bisa efektif dalam situasi yang membutuhkan 

kepatuhan dan disiplin. Kemampuan seorang pemimpin untuk beralih antara gaya 

kepemimpinan ini sesuai dengan situasi dan kebutuhan khusus tim akan sangat 

menentukan keberhasilannya (Trinova et al., 2022). 

Hubungan interpersonal juga mempengaruhi efektivitas kepemimpinan. 

Hubungan yang baik antara pemimpin dan anggota tim dapat meningkatkan kepercayaan, 

kejujuran, dan loyalitas dalam tim. Komunikasi yang efektif dan kedekatan personal yang 

positif dapat membantu pemimpin dalam menghadapi konflik internal, memperkuat kerja 

sama tim, dan menjaga moral anggota tim. Kemampuan seorang pemimpin untuk 

mendengarkan, memberikan umpan balik konstruktif, dan menunjukkan empati sangat 

penting dalam membangun hubungan interpersonal yang kokoh (Siregar et al., 2023). 

Dukungan dari stakeholders juga memainkan peran yang cukup penting. Dukungan 

dari manajemen atas, kolega, serta eksternal stakeholders seperti pelanggan, investor, 

dan komunitas dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan. Dukungan ini bisa berupa 

sumber daya, informasi, atau bahkan dukungan moral yang dapat membantu pemimpin 

untuk menjalankan tugasnya dengan lebih baik. Misalnya, dukungan dari manajemen atas 

bisa memberikan pemimpin lebih banyak kebebasan dalam membuat keputusan penting, 
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sementara dukungan dari kolega dan staf dapat memperlancar kerja sama dan sinergi di 

dalam organisasi (Zubairi et al., 2022). 

Dengan demikian, Efektivitas kepemimpinan ditentukan oleh berbagai faktor yang 

kompleks dan saling berkaitan. Kompetensi personal, kondisi dan budaya organisasi, 

keterlibatan anggota tim, kondisi eksternal, gaya kepemimpinan, hubungan interpersonal, 

serta dukungan dari stakeholders adalah elemen-elemen kunci yang mempengaruhi 

kemampuan seorang pemimpin untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Pemimpin 

yang efektif harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan kompetensi diri, 

menciptakan dan memelihara budaya organisasi yang positif, mendorong partisipasi aktif 

tim, beradaptasi dengan perubahan eksternal, serta membangun hubungan interpersonal 

yang kuat dan mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Dengan memahami dan 

mengelola faktor-faktor ini, seorang pemimpin dapat meningkatkan efektivitasnya dan 

mencapai keberhasilan bersama tim dan organisasinya. 

Kesimpulan 

Efektivitas kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam sangat bergantung 

pada penerapan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek kepemimpinan dan manajemen. 

Pemimpin yang mengamalkan prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran, keadilan, dan ihsan 

(berbuat baik) dapat menciptakan budaya organisasi yang kondusif untuk belajar dan 

berkembang. Selain itu, kemampuan pemimpin untuk berkomunikasi dengan baik, 

membina hubungan interpersonal yang kuat, serta memberikan contoh teladan 

berdasarkan akhlak Islami, sangat penting dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 

di antara anggota tim dan siswa. 

Selain aspek spiritual dan akhlak, efektivitas kepemimpinan juga ditentukan oleh 

kemampuan manajerial pemimpin dalam mengelola sumber daya manusia dan materi. 

Keterampilan dalam membuat keputusan strategis, mengelola konflik, serta merencanakan 

dan mengimplementasikan visi jangka panjang, akan membantu dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Dukungan dari stakeholders, termasuk orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah, juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

tercapainya efektivitas kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam. Dengan 

demikian, kombinasi antara kualitas kepemimpinan yang berdasarkan nilai-nilai Islami 

dan keterampilan manajerial yang baik akan membawa keberhasilan dalam manajemen 

pendidikan Islam. 
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